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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT Buma Apparel Industry merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

industri pakaian jadi (garmen) yang saat ini fokus pada pembuatan pakaian jadi

dress. Perusahaan sangat mengutamakan kualitas produk baik ukuran maupun

hasil jahitan. Proses produksi pakaian jadi sangat erat kaitannya dengan kualitas

baik kualitas bahan, kenampakan jahitan, aksesoris, ataupun standar ukuran yang

telah ditentukan.

Selama melakukan pengamatan di factory 2 terjadi masalah yang mengakibatkan

penumpukan pada proses penjahitan yang disebabkan oleh banyaknya garmen

yang dikembalikan oleh Quality Control (QC) End Line ke bagian penjahitan

(sewing) untuk diperbaiki. Perbaikan diakibatkan oleh adanya cacat high low zipper

pada order dress yang menggunakan zipper. Cacat high low zipper atau tinggi

rendah zipper merupakan cacat yang terjadi setelah proses penjahitan yang dimana

hasil jahitan tidak sama antara bagian top stop zipper kiri dan kanan dalam satu

komponen baju. Cacat ini disebabkan ketika proses gabung zipper dengan

komponen badan kiri dan kanan tidak sama. Akibat adanya cacat tersebut

menyebabkan terjadinya penumpukan pada line penjahitan. Berikut di bawah ini

Gambar 1.1 merupakan contoh dari produk yang mengalami cacat high low zipper.

Sumber : Dokumen Pribadi Maret, 2016

Gambar 1.1 Cacat high low zipper pada order dress style 10974

Selama melakukan pengamatan di departemen sewing factory 2 line 7, di temukan

masalah cacat high low zipper pada order dress buyer CS FOCUS style 10974

dengan quantity order 2.340 pieces, yang menyebabkan terjadinya penumpukan di

line penjahitan (sewing) sehingga tidak tercapainya target produksi yang telah

ditentukan sebelumnya oleh bagian product planning inventory control (PPIC). salah

satunya diakibatkan cacat high low zipper pada proses penjahitan. Banyaknya
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produk yang mengalami cacat high low zipper yang di temukan di meja QC End

Line dan diharuskan segera dilakukan perbaikan mengakibatkan penumpukan

dibagian line penjahitan (sewing) pada proses pemasangan zipper.

dari pengamatan didapatkan persentase cacat high low zipper pada order dress

style 10974 disajikan, pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Data Persentase Cacat High Low Zipper Line 7 di Factory 2

tanggal Style
Jumlah
order
(pcs)

Hasil
output
(pcs)

Jumlah
cacat
(pcs)

Jumlah
perbaikan

(pcs)

Persentase
cacat (%)

29-03-2016

10974 2.340

165 18 18 10,90
30-03-2016 194 14 14 7,22
31-03-2016 245 14 14 5,71
01-04-2016 290 12 12 4,13
total 894 58 58 6,48

Sumber: Bagian Administrasi Divisi Quality Control PT. Buma Apparel Industry

Pada tabel di atas dapat dilihat persentase cacat jauh dari target yang ditetapkan

perusahaan, yang selalu mengupayakan zero defect terhadap proses pemasangan

zipper pada order dress untuk tidak terjadinya cacat high low zipper. Hal ini

disebabkan karena output produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar

kualitas yang sudah diterapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, produk tersebut

harus diperbaiki kebagian penjahitan (sewing) yang menyebabkan penumpukan di

line penjahitan dan berpengaruh terhadap tidak tercapainya target produksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan dilakukan

pengamatan mengenai upaya untuk menurunkan jumlah perbaikan cacat penjahitan

yang dikembalikan ke line penjahitan dalam bentuk skripsi dengan judul :

“UPAYA PENURUNAN JUMLAH PERBAIKAN CACAT HIGH LOW ZIPPER
PADA ORDER DRESS STYLE 10974 DI FACTORY 2 LINE 7 DEPARTEMEN

SEWING”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dan latar belakang di atas, maka identifikasi

masalah dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab cacat high low zipper pada order dress

style 10974 ?

2. Bagaimana upaya untuk menurunkan jumlah perbaikan cacat high low zipper

pada order dress style 10974 ?
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1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menangani cacat pada proses pemasangan

zipper dress style 10974 yang ditemukan di meja QC End Line.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi jumlah perbaikan cacat

penjahitan yang ditemukan di meja QC End Line untuk diperbaiki di line penjahitan

(sewing).

1.4 Kerangka Pemikiran
Perbaikan adalah perubahan yang mengakibatkan penggunaan alat dapat lebih

lama, tambahan proses produksi lebih besar dari normal, dan penekanan biaya

produksi. Perbaikan juga merupakan salah satu faktor penghambat dari kelancaran

proses produksi, dimana perbaikan akan menghasilkan beban-beban yang harus

ditanggung oleh pihak perusahaan maupun karyawan, karena perbaikan biasa

mengakibatkan dua kali pengerjaan yaitu pada proses utama penjahitan kemudian

proses perbaikan hasil proses utama yang tidak sesuai. Selain itu dengan terjadinya

perbaikan, output produksi tidak akan maksimal. Oleh karena itu dilakukan upaya

menurunkan jumlah perbaikan cacat jahitan high low zipper yang ada di line 7

factory 2 untuk order dress style 10974.

Salah satu bentuk upaya untuk menurunkan perbaikan cacat jahitan pada order

dress style 10974 pada line 7. Langkah-langkah untuk upaya menurunkan

perbaikan adalah sebagai berikut:

1. Menentukan line produksi yang memiliki cacat jahitan terbanyak dan memiliki

perbaikan terbanyak di Factory 2 PT Buma Apparel Industry.

2. Mengidentifikasi proses-proses yang menyebabkan terjadinya proses perbaikan.

3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perbaikan cacat jahitan pada proses

penjahitan dress style 10974.

4. Pembuatan working manual atau standar kerja pada proses yang bermasalah

dari proses penjahitan order dress style 10974.

5. Pembuatan sample comment pada order dress style 10974 sebagai poin-poin

yang harus diperhatikan.

6. Menerapkan pengecekan dini atau in station quality terhadap hasil kualitas

pekerjaan critical process.

Dengan diperhatikannya langkah-langkah untuk upaya menurunkan perbaikan.

Menjaga kualitas selama proses berarti mencegah masalah untuk dilanjutkan ke
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proses berikutnya. Oleh sebab itu semua operator line penjahitan harus memahami

proses pengendalian mutu dari setiap proses pembuatan produk tersebut dengan

selalu menerima hanya produk yang bagus, membuat hanya produk yang bagus

dan memberi hanya produk yang bagus, adanya pemahaman operator dan rasa

tanggung jawab untuk memastikan kualitas di setiap line penjahitan sangatlah

penting. Sehingga pencapain target kualitas akan lebih penting dibangingkan

pencapaian target kuantitas.

1.5 Pembatasan Masalah
Pengamatan hanya dilakukan pada perbaikan proses penjahitan zipper pada order

dress style 10974 di line 7 factory 2 Departemen sewing PT Buma Apparel Industry

1.6 Metodologi Penelitian

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian

Studi pendahuluan
Melakukan pengamatan secara langsung di Departemen sewing factory 2, line

7 PT Buma Apparel Industry

Studi Pustaka
Mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan hal-hal yang akan

dilakukan dalam pengumpulan, pengolahan, dan pemecahan masalah.

Pemecahan Masalah
1. Menentukan Line Produksi.
2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perbaikan cacat high low zipper.
3. Pembuatan Working Manual.
4. Pembuatan Sample Comment.
5. Penerapan In Station Quality.

Diskusi / Pembahasan

Kesimpulan dan Saran


